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Peuelitian ini bersifat deskriptif, pengambilan sarnpel dilakukan deugan purposive .,amp/mg 
di kompleks pertokoan Kuta Galcria-Bali Pada komples bangunan retail ini, terdapat banyak. jenis 

Abstnik 
Arsitektur di Bali bcrkembang dengan pesatnya. Pengaruh-pengaruh dari luar Bali 

membawn perubahan tcrhadap bentuk arsitekrur Bali. Fenorncna kcbebasan dalam mcngckpresikan 
nilai-nilai estetika mendapatlcan porsi lebih besar dan menekan unsur-unsur budaya lokal. 
Permasalahan muncul ketika sesuatu yang sifatnya masih kokoh benahan dengan sifa1 provan 
(tradisional) bertemu dengan bentuk-bentuk profit (modem). Seolah-olah rnenghilangkan 
regionalisme dan menampilkan imernasionalisme (Prijotomo, 2008. I 7). 
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SIMPULAN 
Ashram Vrata Wijaya dibangun scbagai tempat mernperdalam ilmu spiritual 

khususnya kesiwaan. Arsitektur dan interiomya bukan scrnata-mata hanya untuk 
mcmcnuhi kcbutuhan fungsi akan tempat untuk menaungi kebutuhan aktivitas para bhakta 
(umat) namun juga sebagai usaha penyelasaran hubungan manusia dengan alam Lukis 
pada plafon interior banyak dibuat dalam beniuk dan motif karya dua dimensi lukis 
bercorak lukis wayang kamasan dilihat dari teknik pengerjaan dan bahan-bahan yang di 
gunakan scbagai usaha mcmunculkan makna dan keindahan dimasa proses pebangunan 
arsitektur dan interiomya jika dieksplor secara mendalam makna yang terkandung dalam 
lukisan plafon ashram ini ingin mcngabadikan scmangat pcngabdian yang tutus yang lahn 
dari dalam diri bakra untuk menjadi bakta yang baik dan berbaku pada ajaran jcnana bunda 
siwa, 

menunjukkan perilaku sikap dasar dari sebuab bangsa atau masyarakat rertenru dalam hal ini bakta 
ashram yang masih mernegang teguh tatanan tradisi yang memperlakukan semua benda sebagai 
mahluk hidup seperti arsitektur atau bangunan bukan sekedar benda marl semata, Keindahan 
bentuk yang menghadirkan nilai-nilai merupakan wujud simbolisasi perjuangan dan pengorbanan 
bakra saat membangun tempat suci ashram, Tenrunya kerelijiusan dan kesakralan yang rersirat pada 
lukisan plafon bangunan arsirektur dan interior Ashram Vrata \Vijaya merupakan usaha scbagai 
upaya menggambnrkan kemahakuasaan dan kekuatan Shiva serta sifat-sifatnya sebagai jalan unruk 
mempertebal keyakinan dan kepercayaan pernakai mang atau umat (bhakta). 
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PENDAIHJLUAN 
Pada dasarnya arsitektur Bali mcrupakan bangunau-bangunan yang selalu bcrupaya 

berselaras dcngan Iingkungannya, dengan tetap mengikuti pedoman tradisi religius lokal. 
Arsirektur Bali seolah menyatu deugan alam sebagai rempat tinggal makrokosmosnya yang 
tertuang dalam konsep Tri Hila Karana dimana terdapat tiga 1111.su,· pcngh ubung antara a lam clan 
manusia untuk membentuk kesempurnaan hidup yaitu jiwa, raga dan tenaga (Arrafiani, 2012: 17), 
agama Hindu, adar istiadat, kebudayaan serta kepcrcayaan clalam masyarakat, dimana hnl ini 
disebabkan masyarakar Bali yang sclalu memegang teguh budaya aclat istiadat. Arsitektur Bali juga 
selalu berupaya bersclaras dongan manusia sebagai alam mikrokosmos, sepcrt i dengan adanya 
bcbcrapa aturan yang mengharuskan adanya pcnyesuaian antara ukuran detail-detail bangunan 
dcngan manusia penghuninya atau yang sering disebut dcngan istilah asta kosala kosali.Namun 
akhir-akhir ini dapat dilihai bahwa arsirekrur Bali berkembang dcngan pesar. Pengaruh-pcngaruh 
dari luar Bali yang memang tidak bisa dihindari membawa perubahan pada bentuk arsirektur Bali, 
yang bisa dilihat terutama pada unsur-unsur yang terkait dengan budayanya arau kebiasaan turun- 
menurun yang telah bcrlangsung sejak lama, benruk, warna bangunan yang bisa cliperolch dari 
wama asli bahan banguuan yang diguuakan, cat atau bahkan clari unsur dekorasinyu (Dannaprawim, 
2002: 125), bahan bnngunan clan teknologi modern dari luar. Hal ini melnhirk:111 fenomcna baru 
dimnna nilai-uilai kebcbasan dalmn mcngckpresikan estetika lebih mendapatkan porsi l>csar dan 
menekan unsnr-unsur bnd:iya lokul. Desain arsitektur Bali dan jug11 intcriornya, 111111 bcrkemba11g 
semakin krcatif clan inovatif. 

Walaupun mendapat pengaruh duri kcbudayaan luar Bali scbagai \\~1jud 11kulturnsi budaya, 
namun p11da akhimya rnngkmmm arsitektur Bali terscbut memiliki gaya 1crscncliri. Munculh~, 
pennasalahm1 kc1ika scsuatu yang sifo111ya masih kokoh bertahnn clengan sifat prnva11 (tradisional) 
bcrtemu dcngan bcntuk-bentuk profit (modern), dimann 111asyaraka1 Bali masih sangat pcrcaya 
dengan kosmologi herternu dengm, bcnluk-bcntuk ynug mcngikuti jim11 JiJl!ow.v f1111clin11 'l'cori- 
teori limg..~ionalisme dnlrun arsilcktur terus berkcmbang, scjalan dcngan pcrkcrnbangan budnyn 
111ode111 clan inclnstri, yang lebih memberi penekiurnn paclu fongsi dan 1cknologi (Sumalyo, 1997:65). 

Key words: Balinese architecture, modem architecture, hybrid design, retail buitding 

Abstract 
111 this era of globaltzatlon, architecture in Bali has grown rapidly. influences from outside 

Bali brings changes Iowan/ the form of Balinese architecture. A freedom phenomenon 111 
expre.m11g aesthetic value gets a Mgger portions and presses the elements of the local culture. 
Problem arises when something that is still firm holding the natural (tradluonol} character meets 
with other forms of profit (modern). As if eliminating the regtonalism and displaymg the 
tnternutionatism (Prijotomo, 2008: I 7). 

'J'f11s research is a descripttve research, taking several samples based 011 purposive sampling 
/11 the shopping complex Galer/a Kuta-Hali. In this retail building complex. there are ma11y kinds 
of hybrid building whose loco/ Balinese elements are 011ly stickers that are shown 1hrough the use 
of Balinese architecture ornaments. This research lead Jo the conclusion that the retail building 011 

lite selected objects "feels d/Qic11/ty" in nu~jority 10 display the local Balinese architecture tn its 
efforts to realize the concept of hybrid, combined with modern architecture. This research findtng 
formutatton ofrecommendation about a consideration in destgmng a retail b111ld111g with a hybrid 
concept that unifies the modem architecture and the traditional one. 

Kata Kunci: arsitektnr Bali. arsitektur modern, desain hybrid. bongunan retail 

bangunan hybrid yang unsur-unsur lokal Bali hanya sekedar menjudi tempelan yang ditunjukkan 
melalui pcmanfaaran omamen-ornamen arsitektur tradisional Bali. I lasil penelitian ini adalah 
bahwa bangunan retail pada obyek terpilih mayoritas "merasa kesuliran" untuk menampilkan 
arsitcktur lokal Bali dalam upayanya mewujudkan konsep hybrid, bcrpadu dengan arsitektur 
modcmnya. l'ada bagian akhir penelitian disertai rekornendasi teurang pertimbangau dalam 
mendesain bangunan retail dengan konscp hybrid yang menyarukan arsitektur modem dengan 
arsitcktur tradisional Dali. 
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Di abad ke-19 ketika pengaruh arsitektur Barnt mulai aktif di tanah air, manusia nusantara jugs 
mulai menganggap karya seni (termasuk juga arsitektur) sebagai jawaban terhadap pembebasan 
dari tantangan yang diluncarkan oleh slam. Padahal kousep asli yang dimiliki Indonesia adalah 
penyesuaian dan pelarasan diri dengan alam (Mangunwijaya, 1995:150). Sehingga terkadang 
menyebabkan terjadinya gap budaya. lkhwanuddin (2005) dalam bukunya Menggali Pemikimn 
Postmodern Dalam Arsitektur, mengemukakau pemikiran adanya sebuah konsep arsitektur yang 
dapat dipergunakan untuk mcnciptnkan karya arsitektur bcrkarakter budaya lokal, yaitu konsep 
desam hybrid. Gagasan pokok konsep desain hybnd adalah mencampur atau menggabungkan dua 
atau lebih kode arsitektur untuk kcmudian dapat menghasilkan kode arsitektur yang baru. Kodc 
arsitektur yang dimaksud dapat berupa karakter, clcmcn atau pola, sena brsa berasal dan scjamh, 
rncmori, tmdisi atau masa kini. 

Pcngcninn hybrid scndiri adalah penggabungan dun unsur yang ber1awanan tempi temp 
mempenahankan karakter unsur-unsur terscbut, Konscp hybrid ielah diierapkan di bcroag,1i ncgara 
maju di berbagai belahan dunia ini. Dalam desain arsitektur pcrlu memperhaukan kamktcr budnyn 
lokal, agar knryn-karya arsitektur tidak asi ng bernda di suaru temper dnn agar suaru tempat 
mcmiliki karakternya yang unik. Salah smu cara 11n111k mendcsain karya-karya berkamktcr lokal 
sdalah dengan menggunakan konsep dcsnin yang repat dan diantaranya adalah konsep hybrid. 
Sehingga konsep desain hybrid, dengan gagasa» pokoknya mencampur arau rnenggabcngkan dun 
Ital yang berbcda unruk menghasilkan sesuatu yang baru, menjadi hal yang menarik unruk diangkat 
sebagai topik penelitian ini. 

Perkembnngnn hybrid di lndonesia merupakan bagian perkembangan desain postmodern 
yang mulai menggejala dari akhir tahun 80-an hingga kini (Sachari, 200 I: 163). Desain postmodern 
sendiri membawa nilai-nilai baru, terutama mengakui adanya pluralitas, perlunya mcnggali 
kekayaan scjarah clan ekspresi bentuknya, melahirkau bentuk-bentuk yang lcbih kompleks dan 
model kerja kolektif (Widagdo, 2000:214). Upaya kreatif para arsitek untuk dapat mengawinkan 
suan, konsep desain dari luar ym1g dalam hal ini adalah konsep dessin modem dan budaya lokal 
nyatanya menghasilkan karya hybrid yang masih lebih memunculkan karakter desain modern dan 
menenggelamkan karakter desain lokalnya, dikarenakan masih banyak yang belmn dapar 
diterapkan dalam komposisi yang tcpat. Investor asing "yang mempekerjakan arsitek lokal, 
seringkali menjadi dominan membawa pengaruh gaya desain-desain arsi1ektur di uegara asalnya 
Penycbab lainnya, adanya arsitek lokal yang berkolabornsi dcngan arsitek asiug mcucoba 
meugbadirbn 1111s11r modem dalam desain yang berci1a rasa lokal, namun justru menghasilkan 
desain hybrid yang "tanggu11g" karcna kurangnya pemahaman alas dcsain modem clan lokal itu 
scndiri. ~harnsuya pada baugunan hybrid, unsur-unsur lokal juga masih bisa terlihat atau tidnk 
hilang dari kehadiran modcmitas itu sendiri. Nanuut kenyatammya, bangunan-bangunan hybrid 
terscbul terlalu menonjolkau "kemodemannya" dau mcuenggelamkan unsur lokaluya. 

Tidak ndanya suatu Pemtumn Daemh setempat ym1g dapat mcngatur ba1as-ba1as sejauh 
mana modernitas dapat hadir dalam scbuah bangunan. juga dapal memperparah tcnggclamnya 
unsur-unsur arsitektur lokal. Seperti misalnya pndu ba11gunu11-b1mguna11 retail yang terdapat d1 
sepan.JWig jalan Cihrunpclns - Bandung, yang dipilih scbagai obyek perbaudingan dcsain hybrid 
dalam penelitian mi, u111uk menunjukkun knsus-kasus yang akan 1crjadi jika sebuah daemlt 1idak 
mcmilik1 sualu pcmturan tcntang wujah 1u·sitckturnyu yang d1harapku11 dapat mcngco,mter atau 
membatnsi sejauh manu nrsitcktu,· modern bisa tampil dalam sebuah desain hybr,d bangunan retail. 
Dct,gan tidak ndanyn pcraturan ini, mcmnng scorang m·si1ck mau dcsainer bisa mengeksplorasi ide- 
id~'ftya dcnglm lebih bebas dan menjndi sangat kren1i f, nmnun yang terjadi justru menJad, 
berlcbihan, liar dan 1m1pa malrna. Dacrnh yang bcrnda pnda Bandung kota ini, padn awalnya 
1erkcnal det1gan adonya toko-toko jeans. Dulam 1>crkcmb1111gnnnya, di dacrah mi jugn muncul don 
mulai menjmmrr dcngan kcberadann Facto,y Ou1le1. sepc11i halnyn di scpanjang jnlnn Dago (Ir. 11. 
Juanda) Bandung. Hampir sama dcngan komplcks pc11okoan Kutn Gale, io, 1oko-1oko di 
Cihampelas jugn mayoritas 111cngg11nak1111 bcn111k-bc111uk nnalogi namun dengan tema superhero 
barat seperti superman dan spydc,man, dan 1okoh-tokoh km11111 dongeng lainnyn sepeni aladin dmt 
pinokio. Tokoh-1okoh ini clitampilkan sesuai dcngan uama tokonya, scperri toko jeans Aladin yang 
kemudian menampilkan bcntuk analogi tokoh Aladin lcngkap bcrs.'Una pulri Jasmine dan 
pennadani ajnibnya. Di sebuah 1nal bcsar di Cihampclas, yaitu Cihampelas Walk (Ciwalk), jnga 
terdapat konsep analogi ymtg digunakan pada bm1g11nm1 KFC (Kentucky Fried Chicken) pa<la 
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IIASII, OAN 1'1'.:MIIAHASAN 
Hcibngai pemikirun 1c111n11g dcsain hybrul, sepeui pcmikiran Chnilcs Jencks ynng 

111c11giu,ggop dcsui11 hyhml scbagui snloh sntu kornktcr u,sitcl-1111 1>os1111odc1n ynull 111c1u11al,1111 
cnmpu,011 utau 1111 unon clcmcn-clcmcn yung snli111,1 bc11c11t11111:1im dun Kisho Kurokawa y1111g 
mcmbcri 1111111:t loin konscp ltylmd scbagei konscp ,imhiosis ) ung 111cn)\gnli1111gkm1 awu 
mc11ci1mp111 bcrhal,\tti uns,11· tc,baik <Jooi budnyn yuns bc1bccla, bnik m111J111 l>udnyu mn'>11 k111i dc11gun 
11111<;11 lalu (dinkl'onik), mm, 11111111 i>udayn mnso kini (;ink1011ik), 11rnk11 dnp.11 chtnnk suntu kc,11111n1111 
bnhwa dc;,ain ltyhr1d padn d11,m11yn 111c1u1mku11 pcnggubu11u1111 dun hol ntau lcbih y111111 ~cbc1111111ya 

MEl'OD•: r•:111.:1,11 JAN 
Pcncluian ini 111c111pnk1111 pcnelitiau kunlitntif' Ad11pu11 jcni;, pcnolitinu dapot dikutcgouknu 

,cbngui tcnomcnologi ynitu 111c11gtu11n1i fcnomcna ynnti tc1j11di di liidung u1sitck1111. khusuvnyu 
ursitektur ba11su111111 retail di Kura-Unli. Mctodc yani, dig111111k1111 1111111111 pcng11111p11lu11 dn111 11<111l11h 
onh~c, vnsi, wawnncara, dokumcurusr dun kepusmkuun. 

Dnta-dmn disajiknn <111111111 bentuk rcks dan gamlnu hn,il AutoC'od dan dingrnm l\lctodc 
1111alisi,11ya ndoluh mctodc clcsk, iptif dengan 111cmn1>01kn11 scgnla gambamu yang tcr~nit dcngan 
obyek pcnelitinn. Teori pengumbilan sampcl drlakukau dcngnn p1111x1.,11·c ,amp/111>: y:11111 
chfoku~knn di kompleks pcrtokonn Kuta Galcrin-Bali l'ndo komplcks pcrtokoan tcrsebur 1crbn111 
111c11Jndi bebcinpa temn yn1111 diierapkan pada 11msi11g-111using hlok bangunan, <;eh111guu sample 
diambit dnri mnsing-rnasiug pembagian tcma tersebut. 

Gambar 2 Pad a bangunan (I) yang meuggunakan bcmuk kolom Yunam, bangunnn (2) dnn ( 4) ya1111 
111e11a111p1lka11 uklran Aali, b1111111111011 (3) bcnipayn menampilknn ornamcn-ornamen khn, flah, b.1111111111111 (S) 

menampdkan arap bcrbeniu], 111c111 

Sedangkan di Bali, wolm11i1111 xudah memihki Peratuum Daemh Provinsi Onli no.5 tnhun 2005 
solnh sarunyn discburkan tcntang wajah bang1111a11 di 011li ynn11 dihnrusknn bernafaskan pakcm- 
pukem Arsitektur Tradisional Bali. narnun dalam pclaksnnaunnyu di lapungan tcrununn pada 
bong11111111-bungu1111n retail, uusur lokol hunya dijadikun sckedar tcmpclan sajn, tnnpn 111cm11ha111i 
fi,lsafoh dan km akter yang tcrkanduug dalam detail-demi I icrscbut. I lul ini bisa dilihnt pnda contoh 
knsus yang diungkat 1mdn pc11cli1i1111 ini yaitu bangunan-bnngunan retail di komplcks pcuokoau 
1<111n Gnlcrin Ppadn komplck bangunnu retail ini banyak tcrdapat jcnls bangunan /1ybrld yang 
unsur-uusui lolrnl 13nh hnnyn sckodm mcnjadi tempelan (tc1111:111111 padu pcmnn filntan omn111c11- 
ornamcn arsitektm trndisionnl Bnli) Ocdn halnyn dengnn dcsnin hybrid padn bn11g1111011 tempat 
ringgal, scbaglan besar pcncrapnn konsep dcsain /oybm/pndn bungunan rcrail tidok bc,ha,il dcngan 
baik, Pudahnl .cbngm banguna» retail yang merupakau p11bhc vpac«, jusu II bisn rncnJnth media 
p,omosi tctnp memperkenatknu bentuk arsitektur lokal 131111 d1 dnlam upayanyn 1111111k selalu 
be, ndaplUsi dengan kc111nj11a11 jamuu melalui desain modern. 

Gambar I Penerapan tema anftlosi di daerah ('ihampclas 

kompleks pcnokonn terscbut ynng 111c11ggu11nko11 benruk ember yang sering digunakan KFC untuk 
mewndalu pcmbelian ayam goreug dalam jurnlah yang banynk 
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Oesain llybrit/ Pnda Obyek Terpilih: Kom1>lel(S Pertokoan Kuta Galeria 
Kompleks Pe11okoan Kuta Galeria sebagai obyek dalam pcuclitian ini bcmda Kuta Cemral 

Park di jalm, Pat:ih Jclantik-Kuta, sekitar 15 km dnri pusat kora Denpasar dcngnn jamk tcmpuh 
sekitar 30 mcnit. Fasade komplcks pertokoan ini mcoghadap kc utara (kc arah jalan Patih Jelm11ik- 
Kuta). lc"ntrrmce utama juga berada di sisi urara dmi site. Sedangk:m side emrance bcnida pada sisi 
timur sire, lm1gsung menuju ke arah pernlihan jalan Imam Bonjol mcnuju jahm raya Kuta. 
Kornplcks pcrtokoan ini tcrdiri dari 260 unit, dibangun sejak rnhun 2002. PT Kntn Galcri Gcmilang 
sebagai pcmilik sckaligus pengelolanya mempakm1 anak p"rusahaan lstana Group Bandung. Luas 
per unitnya adalah 60m2 yang terdiri dari Liga lantai dengan ukuran per lantainya adalah 5><12m2. 

Pada lantai keempm yaitu roof top. diijinkan oleh pihak pcngelola untuk dimm,faatkan 
scbagai lahan bangunan semi pennm1cn. Kompleks ini terdiri dari bebcrapa 1ena111 (penyewa), 
climana jcnis-jenisnya adalah berupa hotel, salon, restornu, travel ngem, model agency, toko kain, 
toko pakai:rn clan aksesoris, toko forniture, toko peralatan rumah tangga, km11or pcngacara, kanto,· 
asumnsi, kantor property, bank, tempat kursus hingga gcreja. P1u11 1e11a111 ini acla yang bcrstatus 
sebagai penyewa langsung kc pihak pengelola dan sebag11i pemilik (namun bcbcrapa di antaranya 
ada yang menyewakrurnya lagi ke pihak berikub1ya). Olch pihak pengelola, pencmpatan te11a111 
berada pada bcberapa blok bangunan yang dibedakan mc,tjadi enam jenis tema yaitu valet, 
broadwr,y, pro111e11ade, eb1ik, tec/1110 dan ring. Pemilihan tipc dau bentnk bangunan bergru,tung 
pada kondisi-kondisi publik yang bersifat khusus, lcbih dru·i sekcdar mengmasi kebutuhan civitas 
bm1gunan clan kemungkinan-kenumgkinan arsitckturnya di masa depan (Krier, 200 I: 163). Maka 

memiliki karakter yang berbeda, dalam proporsi keberadaan yang sama, sehingga karakter masing- 
masing pcmbcntuknya masih tcrlihat seimbang keberadaannya, Jadi dalam desain hybrid tidak ada 
salah satu bagiannya yang tcrlihat dominan. Penjelasan tahapan rerbentuknya desain hybrid pada 
bangunan retail di Bali adalah sebagai berikut : 

Tahap pertama: eklekrik atau quotation, dengan menelusuri dan memilih 
perbendaharaan bentuk dan elcmen arsirekrur tradisional Bali dari jaman Bali madya yang 
dianggap potensial untuk diangkat kembali. Asumsi dasar penggunaan elemen-clemcn arsitektur 
tradisional Bali madya adalah karena telah mapannya kode don makna yang dimiliki sehingga 
mudah ditcrima dan dipahami oleh masyarakat. 

Tahup kedua: manipulasi dnn modifikasi, dengan cara-cara yang dapat menggeser, 
mengubah dan atau memutarbalikan makna yang telah ada. Dari beberapa teknik manipulasi yang 
ada, yang digunakan yaitu : 

Reduksi atau simplifilmsi : penyedcrhanaan dengan mengurangi bagian-bagian yang 
dianggap tidak penring. Hal ini dilakukan dengan dikurauginya penggunaan oruameu-ornamcn 
dari arsitekrur Bali yang berlebih pada bangunan. Seperti yang dikatakan oleh Robert Venturi : less 
is 1101 more, less is a bore (Trachtenberg, 2002:534), maka ornamcn yang digunakan bisa dalam 
bentuk yang sudah distilir (bcrupa 0111/i11e) dengan tetap mcmperhatikan makna-makna simbolik 
yang dimiliki masing-masing ornamen tersebut. 

Distorst bentuk : perubahan dari benruk asalnya dengan cara misalnyn dipuntir (rotasi), 
ditekuk, dicernbungkan, dicekungkan clan diganti bentuk geomeuinya, Pada bcbcrapa bangunan 
retail di Bali, hal ini ada yang dilakukan pada bagian bebaturan (kaki bangunan) yang diubah 
bentuknya menjadi ranggn selcbar bangunan itu sendiri yang berfungsi unruk tempat bersautai 
sejenak bagi pengunjung yang ingin beristirahat. Pada bagian badan bangunan juga ada yang 
menggunakan bentuk lengkung seperti di Beachwalk Kuta, yang juga menggunakan atap dengan 
bentuk dasnr lingkaran bcrbahan ijuk. Bangunan dengan bcntuk dasar lengkung tcrsebut bukan 
merupakan beutuk dasar arsitekrur Bali, dan ini meminjam bentuk-bentuk dari post-modem. 

Dlsporsis! : perubahan proporsi tidak mengikuti sistem proporsi refcrensi (model). l'ada 
bangunan retail di Bali, tcknik manipulnsi ini yang paling sering digunakan. Misalnya dengan 
membuat bagian bebaturan yang lcbih tinggi dari proporsi scmcstinya dan saka (tiang atau kolom 
penyangga) yang dibuat 0111 ofscale. 

Tnhap ketig11 : pcnggabungan (kombinasi atau unifikasi), peuyatuan bebcrapa elemcn 
yang telah dimanipulasi atau dimodifikasi kc dalam desain yong relah ditctapkan ordemya. 
Elemcn-clcmcn nrsitekt11r Oali yang dimanipulasi atau dimodifikasi tersebut pada dasamya 
mclahirk1~1 bentuk-bentuk haru yang mcngaclopsi dari bentuk-bc111uk nrsitektur modern. 
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Tema Broadway 
Oro.'ldway mcrup.1ka11 nama sebunh julru1 rnya di New York City yang mcmbentang 

sepanjru,g pulau Manhattan clan berlanjut hingga wilayah utara Westchester C-01u1ty, Amerika. 
Broadway menjadi tcrketrnl screlah adanya teatcr Broadway rang 111en1paJ..an tcatcr profes,onal 
paling dikcnal olch publik Amcrikn <Ian yang pnling banyok 111c11gha;1lkan UU11g bagi para pemeran, 
tekmsi dan pihak lautnya.Bcrsama dengan tenter West Clnd daoi I ondon, tcatcr int menjadi rujukan 
utnma dari tcatcr lomcrsial kclas tinggi di negara-ncgara lui1111ya. Teater 81oadway mcruJuk p.,dn 

Gambar 4 Pcnentuan tcma valet yan11 dilaiarbelakangi adanya funasi parkir 

Vale«, menurut devinisinya adalnh pelnyan pria atau yang sering disebur sebagai kacung, 
Terna mi draphkasikan pada bnngunau-bangunan di sisi uiara kompleks pertokoan, karena pada srsr 
utara terdapat lahnn parkir yang dimanfaatkan untuk area loudmg dock (boogkar muat barang). 
Jenis usaha yang berada di sisi utara memang merupakan jenis yung memerlukan oica mi, sepern 
ctrcleK, toko alat-alat dan aksesoris /1ghti11g, toke, kitchenset, toko pakaian, ln1111dry) ang menuliki 
ukses kerjasama kc hotel-hotel dan sebagainyn Selnin itu, pada ,is, ini terdapat mum lohbJ Kuta 
Central Parluug I lotcl, selungga area parkir ini pun digunakon sebagiu drop area mnupun park,r 
kcndaraan pengunjung hotel Dari penjaburan tcrsebur, pcncntuan tema I'll/ct untuk area tersebur 
udak berhubungau dc11gnn fasod« banguuannya Beutuk h11ngunnn-bru1gunann)R cenderung 
bemuansa modern, dengnn bcntuk dcrctnn jeudela kotak be1bnhn11 modem M:pc111 keca, beratap plat 
bcton (knrenn seperti yang telnh discbulk!\n sebclumnya bahwa prhak ,,cngcloln 111ns1h met•1w111l.011 
pemanfaatan rooftop untuk ba11gun1111 semi pc1111n11cn). Nafos arsitcktur llnJ1 hanya h1>11 didapatkan 
dnri adanya karang boma pada bagian uw~ bangunan (yuug temu !.llja snngat lx'tbcda dcngan 
kehadrran knrang bomn pada bagian ams pi11t11 masuk kc pekmangan rumah )rulf memrliki mu 
unruk mencegah masuknya niat jahnt dan mcnjngn penghuni nunnh) don adrui) a 1>aning penan O~h 
(lcgong) pada bagian dcpan 11111111 /(Ibby Kuta Central Paoking llotcl) Scdangkan omamcn lainnya 
ccndcrung mengamtul nnalogi bentuk-bcntuk alam scperti bemuk sinar m111aha11 Wama-warnn 
) ang diguhaknn berimbang antara wa, nn-warna lokal yang berasal dau warn a bahan-bahan lokal 
yang digunokan tanpa clijin1:,J1111g, dcngan warna-warna hasil campuran sepeui violet Dalam hal 
telmologi, lcbih donunan menggunakan tcknologi modem sepcrti )Mg tcrhhat pada struktur 
bangunan yang digunakan untuk bangunan borlanrai tiga, Jad: disini dc"3111 ltybru.ln) a masih 
terlihat bahwa antara arsitcktur lokal, dalnm hal ini arsitektur Bah, masih rerlepas dengan bentuk- 
bentuk arsitcktur modemnya. 

Terna Valet 

Jika tenant ingin melakukan perubahan fasrute pada bangunan yang disewa arau dibelinya, masih 
diperbolchkan sepanjang masih mengikuti tema yang sudah diatur pembagiannya per blok 
bangu11an 
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Tcmn Ecnik 
Pengenmn etml,. sendiri mcrujuk pada kelompok omng-omng. 'ICfTICntam c1ms merujut.. 

padn orru1g-0111ng yang bcmda di dnlmn kelompok tc1 scbut. Dalam Ens,klopcd, lndoncsrn 
di!,Cbu1kan ,st,lnh e011k bc,arti kclompok so,ial dalam s1stem sosml arm, t..dmdayMn yang 
mempunya, arti atan kcdudnkan let 1cntu karc1111 kcturunan, adal, ag1m1a balin<a dan sebngainya. 
Anuota-nnggotn suan, kelompok etnik memiliki kesmuann dalnm hal SCJnrah (l..eturunnn). bnhasa 

Tema Promenud« 
Arti kata fl/'Jl/lle11ode uu scndiri ndnlnh tcmpat unluk bcqalan-jalan l'>liloh im mcmiliki 

pengeruan yang sama dengan esplnnode (istiluh dari Spanyol). Area nu b1asru1)a merupakan urea 
pedestrian yang cukup lebar dun bet ado di tcpi perairnu sepern sungai, danau atnu laur. namun bi,a 
juga heme.In d, tengah pcrl<olonn Ak1itivi111s yang diwndahi IJdnk melulu besjalan k,ilo narnun kini 
lcbih bervanas. SCIJ\.'1'11 duduk-duduk, bcrckrcasi, mcmbcli dnn memkmau es Imm dnn sebagainyu 
Pada kompleks pertokoan 1111, tema promenade diaphkasiknn pada beberapa blok bangunan baginn 
tengnh Sesuar pengeruannyn, makn padn area ini kendaiuun tidak brsa masuk dengan earn 
meninggikan level pedesrnnnnya bcberapa centimeter jauh lebih tinu, danpada jelan uramanyu, 
dan juga mcnggunaknn bahan yang bcrbeda yaitu paving. Sehingga, pengunjung penokoan pada 
area ini harus memarkir kendaruannya tcrlebih dahulu di sisi selatau kompleks pertokoan dnn 
kemudian berjalan kaki. Nanmn promenade di kompleks pertokoan ini ndnl.. dijumpai adanya 
fasilitus untuk duduk-duduk ntaupun kegiatan rckreasi lainnya. Schingsa promenade di sini hanya 
digunakan scbagm area berjalau kaki saja mem~u 1e11a111 atau toko. F0<adl! b:mgunan tidal,; Jauh 
berbeda dengan dua lema scbelunmya, masih berupaya menampilkan bentuk arsitekn,r hybrul, 
oamun keberadaan antara arsitektur lokal dan modernn)'a masih terpisah. Arsi1cl..1Ur modem masih 
mendominasi, sedangkan arsitcktur lokal dahtm ha! ini arsitektur Boli mosih diJadit..an tempelan. 

Gambar 5 Penerapan terna hro<nlway pada area e1111n11u penokoan 

sebuah penunjukan, biasanya sebuah drama musikal, yang tampil di gedung dengan kapasitas 
sckuar 500 tempat duduk Pertunjukan-pcrtunjukan yang hadir di Broadway biasanya sukses 
secam historis dan dianggap scbngai karya-karya yang pantas dikonsumsi l..halayak rarnai dnn 
buknn kal)a-kal)a yru1{' "mcndnlam" secara 1111is1ik sepeni rang diproduk , oleh tenter-tenter lam 

Padn komplcks pcnokoan ini iema broadway diterapkan padn blok bangunan d1 s,s, umur 
dan barat dari mum entrance Oapat dijumpai kcs1u111u111 kcbcradaan l,gnoge yang mcndominusi di 
sepanjnng jalan masuk Pertokoan Kura Gnlcrln ini menu ju kc central porlu11g yang bcradn di si>1 
selatan komplcks S1S(11oge scbagian besar berupa petnnjuk amh mcnUJII masmg-masrng tenant alau 
toko yang drmaksud Sedangkan untuk fasade bangunan, sama sepern fu<ode bangunan-bangunan 
yang bertcma valet, juga lcbih didominasi dengan gaya dan 1cknolog1 arsitektur modern yang 
menenggelamkan gaya arsitektur loknlnya. Terdapai bcbcrapa benruk analogi pada area ini seperti 
payung besar yang lebih menyerupai jamur, bcnruk buuga hmgga patung setengah badan yang 
menyerupai panmg oscar (hat im terkait dengan tcma brosdway yang berujung kepada pemberian 
penghargaan oscar scbagai penghargann tcrtinggi dalam dunia pcrfilman Amerika) 

310 



Jurnul "Sieanrn Wld)n". Volume I Norno,· I. 1014. ISSN: 23~4 71!14 

Temn Ri,1g 
/11111.r, secnrn harfinh bcrm1i cincin chui dcring. Nn.1111111 lcmn ini lcbih mcrnjuk pada hc11111k 

1i1111 y11i1u li11gkm,111. Aplikasi 1011111 ini hnnya tcrlihat pudu bc111uk hlok yuni; mcli11i;kai, namun 
mcnJadi 1id11k konsis1cn knrc11n di sisi scl1111111 111cnggu11nku11 bcnlllk Imus Undi bisa d1kn10kun lcb,h 
tcpn1 jika area i111 mc11ggu1111kan 1c111n ''sc1011gnh lingknran'' kmc11u llcn111knyn yang 1idak bc1u1>a 
li1111kurnn 1,cn11h) Scdangkun j{l\rulc b11ni;u11nn, 11111sih didomi11n~i dc111,11n bcnh1k modern dcnftnn 
ben111k-ben1uk dclml nrsi1ckh11 loknl 13nli yang ho11y11 scbngai 1c111pclan, wnl1111p1111 sudnh 1crhh111 
nda11y11 11p11yn 1,cnc111r,111nn )•mtg lcbih 1cpa1 scpcrli 1ic11c111pnrm, k1111111t\ bomn di 1110s pi111u masuk 
Accl loidwnrc. Wn,na-warna yang digunuknn lebih pndn wumn yang sudah 111cnjnd1 ci11 kha~ 
1c11a111, scpcrll dominasi pc11ggu1111u11 wnrnn mcrah ynng mcmtutg mcrupoknn wmnn ci,i daii 
/\eel lr11 dwm c. 

Gnmbar 7 Pcnc111pn11 1ci11a 11•c/11m dengnn rnemanfan1ka11 bnhan-hahnn hns,l 1cknolog, 

:r·· ..... 

···l:ll··· ._.., ' ~¥.- . ' 

' . ..... ,.. 
I • • ..... _ ·~ . - .. . . 

f ' •• 1 - ' 

1'cmn Tc1:l11w 
Ku1n tcc/1110 mcrupnknn istilah singkat atau populcr dad kntn tcknolog] yang 111cm1>ak1111 

pengetohunn tcrhadap pcnggunnan alnl dan kei njinan, ctnu lmgni1111111u hnl tcrsebut mcmpcngnruhi 
kcmainpunu untuk mcngontrol dun bcrnduptasi denguu lingkungnn alnmnyn Pcngcniun tcknologi 
yang tcrtua, s1111g111 scderhnnn dun pnling umum dikenal ornng lain ndaluh scbngui barang bunion 
111nn11si11 untuk membnntu mempcnnudah kehidupannya Muku rckuolog! mcmiliki uga rng1n11 dasar 
ynns sekuligus menunjukkan perkcmbangan hisrous yang bcrluinnn Rugo111 dasar tcrscbui adalah 
nlar, 111csi11 dan automatou. Temn trchno pada komplcks pcrtokoa» Ku1a Gnleria mi dioplikos1kan 
padn blok sisi barat cluyn dari kompleks pertokoan. Pengaplrkusiun 1c11111 tec/1110 itu scndiu lcbih 
tcrhhnt 1>11dn pc111anfamru1 bahnn-bahun hasil teknologi itu scndiri seperu kncn yang dimanfaaikan 
sebagui dinding pcnerima bcbnn mnp. Sclain itu, tcrdnpm bcmuk-bentuk le11gku1111 ynng 
pembuataunya juga 111c111c, luk1111 1cknoloi;i yang tidak biasn. Oc11111k arsneknu lokal JJ11li lrnnyu 
terlihnt padu rnsrn11 hiasnyn, sehinggu kcbcrndnan konscp hyhtttl tidak bc1 hn,il. 

(baik y1111g digunakan ataupun tidnk), sistem nilai, nd111 is1indo1 dnn tradisi, Kcberndaan etnik 
hingga kini ternp dipcrlukan 1crk11i1 dcngan kebutuhan akan idcntitas-idemitas. Meskipun rcrdapat 
kesamnnn-kcsnmnan dcngan ctnik lninnya, hal rersebui tidak mcnghulongi untuk tetap mcrasa 
bcibedn. tdcmitas etnik ynns clipc1 kuat , dimana ideniitas etnik mnkin kcrnp ditonjolkan dalam 
kehidupau sosial sepcrti y11ng terjudi bclakangan ini, mc1\jndi kontradiktif dengnn kebcrndnun 
J)l)njunjung globnlisnsi. Jusrru perkuntnn identitas ctnik lnhi,· scbnt;ai bentuk pcrlawanan eras 
globalisnsi. Di komplcks pcrtokoan ini, mcnurut pembagian 1c1111u1ya maka rcma ctnik ditcrapkun 
1iad11 area tengah (Everyday Smml 110101). Sebagni budaya loknl, somcstinya area ini mengangknt 
1cm11 etnik 13ali. auum disini tidnk terlihat keberadann pcngaplikusian 1c11111 tersebut, kecuati pada 
unsur-unsur dckomsi yang digunakun pada Everyday Sm11r1 I lotcl seperti lukisan dlndingnya, 
lukisau raplak meja dnn juga patung-putung pcnnri Bali. Sehlugga padn konscp hybrid area ini juga 
masih dnpnt dihhat unsur-uusur 1JC111be111uknya yairu arsirckun modem dan loknl Oali masih 
bcrjnlun seudiri-scndiri, dan arsitektur lokal mnsih snngnt mcndonnnasi kcbcradaannya, 
mcngnlnhkun arsitcktur lokal Oali yang hanyn dijndiknn 1c111pcln11 ;,njn. 
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Bangunan retail scbagai public space, dituntut unruk sclalu bersifat mengikuri globalisasi, 
y1mg beraa·ti mcnghilm1gkan batas-barns nasionalnya. Namun di Bali, bangunan jcnis ini ditunt111 
11nt11k tetap bisa menampilkan wajah lokalnyn terkait dengan apa yang sudah diatur dalmn 
Peratunm Dacrnh Provinsi Bali no.5 tahun 2005. Hal iui mcmunculkan semacnm dilema pada 
dcsain sebuah bangunan retail, apakah akan memenuhi t1111tutan globalisasi yang dupat ditcrima 
oleh semua kalangan lanpa batas a1au mcmpertahankan arsitektur Jradisional 13nli ynng s11rnt nkan 
nilai-nilai tl'ndisinyn. Schingga disinilah ke11111dinn konsep hybrid pacla bansunan retail dilahil'kan. 
Namun padn dcsnin hybrid bangunan retail di Bali nyataoya ada yang berhasil menyeimbangka11 

Gambar t O Ramayana Mal Bali - Denpasar 

Ramayana Mal Bali· Denpasar 
Komplcks pcrtokoan di jalan Dipouegoro, Denpasar ini terdiri dari riga lantai. Sama halnya 

dengan Mal Bali Galeria, bungunan ini juga menghadirkan nuansa arsirektur Bali. Dal am hal bahan, 
mal ini banyak rnenggunakan bahan lokal sepcrti bata, paras hiugga genteng bagi pcnutup atapnya, 
Dalam hal rata ruang, ma! ini memiliki ruang semi terbuka di bagian tengah ynng bcrupa void. 
Dnlam hal proporsi, bangunan ini juga mcmenuhi tatanan Tri Angga yang mcmiliki tiga bagian 
tubuh yakni ke a!l! (atal,?), badan dindina dm1 kaki bebaturanv: 

(a) 
Gambar 9 Mal Dali Galeria • Simpang Siur KuUI. Sumber (a) Wijaya, 2002: hal.81 

Mal Dali Galea·ia-Simpang Siur Dewa Ruel, Kuta 
Kompleks pertokoan di Kuta ini berdiri sekiiar tahun 1995, Terdiri dari tiga bangunan yaitu 

Duty Free Shop, bioskop Galeria 21 dan malnya itu sendiri. Sebagai pcmilik dan pengclola, PT l111i 
Dufree Promosindo Jakarta, berupaya terap menghadirkan nuansa arsitektur Bali pacla bangunan 
berlantai dua ini. Dalam hal bahan, mal ini lcbih banyak menggunakan bahan lokal seperti bata, 
paras, genteng hingga ijuk bagi penutup atupnya. Namun juga tidak tertutup terhadap penggunaan 
bahan hasil olahan tckuologi modem, yairu adanya penggunaan kaca terutama pada daemh etalase. 
Dalam hal tata ruang, mal ini memiliki ruang terbuka di bagian tengahuya, schiugga sebut saja 
ruang ini menyerupai natah. Dalam ha! proporsi, bangunan ini juga memenuhi tatanan Tri Augga 
yang memiliki tiga bagian rubuh yakni kepala (atap), badan (dinding) dan kaki (bebat111'a11). 
Bangunan retail ini masih mcnggunakan warna-warna asli dari bahan-bahan lokalnya. Teknologi 
yang digunakan dalam bangunan ini jelas menggunakan teknologi modern untuk bangunan 
berlantai dua dengan bentang yang sangat lebar. 

Pel'iurndingan Ocsain 1/y/Jritl B1mgu111111 Retail DI Bali 
Kcdua bangunan retail di bawah ini (Mal Bali Galeria dan Ramayana Mal Bali) diangkat 

sebagai pembanding dalam penelitian desain hybrid ini, untuk menunjukkan bagaimaua sebaiknya 
desaiu hybrid untuk banguuan retail di Bali diterapkan sesuai yang dimaksud dalam Peraturan 
Dacrah Provinsi Dali no. 5 tahun 2005 dengan retap menampilkan wajah arsitcktur lokalnya. 

Gambar 8 (I) Penerapan tema ring dengan menggunakan bentuk lingkaran pada bloknya, 
2) Menggunakan bentuk lurus pada bagian belakangnya/selatan blok 
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SIMl'lll.AN 
Pcnclitinn yang telah bcrjalnn schuna ini menghasilknn kesimpulan bahwa padn bangunan 

retail pndn obyck terpilih yaitu komplcks pertokonn K111U Galena ini muyoums "merasn kesulitnn" 
untuk menrunpilkun arsitcktur loknl Bali dalam upuyanyn mewujudknn konsep ltybrltl, berpadu 
dengan nrsitektur modcmnya (walaupun ndn bebcrapa bangunan reuul lallln) a di Bah rang 
dianggap tclnh berhusil mengaptlkasikan konsep hyhl'ld). Aduuyn Pemturan Dacrah r>,01 insi llnl1 
no.S tohun 2005 dimanu sulnh sntunyn diseburkan tcntnng wnjah bangunun di llnli r:mg drhuruskun 
bemofuskan pekcm-pakcm Arsitektur Tradisional Bnli. suugatluh 5uht u11t11k duerapkan 
scpcuuhnya padn sebunh bnngunnn retail, yru,s sansot berbandrng terbalik dcnsnn bangunnn rumnh 
iinggat clan scjcnisnyn.Bnngunau retail scbagui 1mb/1c ,w,cc, clit11111111 untuk !>Clain IJC1'S1fn1 
mcngikuti globnli~osi. yanu bcrmti mcnghilnngkan batas-h11111s nnsioualnya Nmn1111 di Bah, 
bangu11an jcnis ini diluutut untuk tctap bisa mcnnm1>ilknn 11ajah lokulnya. I lul 1111 mcm11nc11lknn 
scmncum dilcma padn snot mcmbuat dcsoin hybl'ld schuah bu11g111111n rctuil. apnkah akan mcmcn11l11 
tunrutan slob:ilisMi ntnu mcmpcrtohankan trndisi scpc1ri halnya mcmihh onmrn profit ntnukuh 
provnn Schinsso banyak sckali l,a11g1111m1 retail yang mcnampilknn konscp hJhrttl ··bane," 
BL-rkonscp do111inan aisitcktur modern. namu11 111cnsg11nnkn11 arsitektm lokol lluli scbagm polcsnn 
dalum upayanyn 111cnycln111atkn11 di,i dari ditolnknyn l'Onca11gm1 nrnu dcsnin bnngu111111 kaicna tidnk 
mcmatuhi Pcrnturon Dncrnh Provinsi Bali no.5 tal11111 2005, ynni; saloh c..1111nya bcrnJung pada t1d11k 
dikcluu,konnya IMO. 

Scsuai clcngan tujunn okhir pcncli1ian ini <Ian dc11gm1 tclah dibandingkannyo obyck 
pcnclitim1 yang dinngknt mcnjadi kasus 1icnclitian 1entung desnin l(i•hrid pada bangunan 1ctnil cli 
Bali (komplcks pe1tokonn Kuu1 Gnlcria) dcngan bcl>crapa bangunan 1ctoil luiunya yang d1anggop 
lebih bcrhnsil dalom 111cwuj11dkn11 kouscp hylmd. makn dupat chlnkuknn 1ic11,muson scbual1 
rckomcnclasi, khususnya dalnm hnl bentuk bungunan, wama ln111g1111n11, bahan dan tckuologi yang 
dig1makan, 1>0ln nmng yang ditcrapkan dan pcmoknian unsur om11111c11, )Ong dapot 111enJnd1 
per11111banga11 dalnm mcndcsain bangunan retail dcugau konscp hyhnd yang bmk dimana desa111 
luar dulrun hal ini arsitcktur modern biso menyntu dcngou desain lokalnya yaitu arsitektur 
tradisional Bali. 

keberadaan unsur pembcnruknya dan ada yang masih terlihat didominasi salah satu unsur 
pembcntuknya, yaitu arsitektur modem. Beberapa penyebab terjadinya dominasi salah satu 
pembcntuk desnin hybru! bangunan retail di Bali sebagai berikut: 

Khususnya pada obyek yang menjadi studi kasus dalaru penelitiau ini yaitu Komplcks 
Pertokoan Kum Galeria, hal ini disebabkan dengan terikatnya tema yang telah ditetapkan pada 
masing-masing blok, di mana beberapa di antara tcma-tema tersebut sebenarnya masih bisa 
dikaitkan kc arsitektur Bali. Promenade yang bisa diterjernahkan kc dalam bahasa natah. Valet 
yang bisa diterjcmahkan sebagai area pclnyanan arau service area. Terna emik bisa ditcrjcmahkan 
sebagai bcntuk-bentuk kcarifan lokal Bali. Namun juga rerdapat beberapa tcma yang tidak bisa 
dikaitkan ke arsitcktur Bali, sepeni temu 1ecl1110, broodway don ring, yang kemudian diterjcmahkan 
ke dalar» bahasa arsitekrur modern. Namun sayaugnya, keseluruhan rema masih dominan 
diterjemnhkan kc dalam bahasa arsitektur modem. 

Sifat bangunan retail ym1g pada dnsarnya mcrupakan publu: space, selelu dituntut untuk 
mengikuti arus globatisasi. Apa y1111g menjadi kebutuhnn fungsi akrifuas cli dulumnya mcnjadi hnl 
yang sclalu diutamakan (form follows Jimcllcm). Diikuti dengan apa yang mcnjadi trend bemuk- 
benruk bangunan retail, apakah dalam hal intcriomyn. tcknologi maupun b:J111n yang digunakan 
pada bangunan retail terscbut. Sehingga disini, arsitektur lokal Bali hunyalah menjadi pclcngkap 
atau terupclan s.'(ju demi mcmcnuhi kaidah-kaidah dalnm Peraruran Dac1nh Provinsi Bali no.s tahun 
2005. 
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Abstract 
Thtv , 11,dy provuies a sctcnuflc explanatian nf the phe110111e11011 of the llf<' of <lf(lh of 

Bahnese culture 011 the ca111pwg11 b,llboord of the candidate of l?el(IOII Candidate Co1111c1/ 
(f)Pn)Rep11bhc of tmtonesia (JU) 111 the electoral province of/Jal, /11 the 20/.l tegnlonve e/ec11011 
campo1g11,, mtlll}' b1/lboanlr we11? Mill cho.,e11 by the ctmdulates 01 a media nf campaign. l'artom 
ways aml flrateg,.-, ••en? co11d11ctccl to auract the a11c111"111 of ,·oters. One of them ts by tL1111g the 
,1gns of Bolme.<e c11/t11re 011 the d1.<play of the b1/lbo<1rds. The purpose of tlm Hudy ts to determmt' 
holl' tlte .fig/LI of Balmeve culture dtsplayctl 011 the h11/boards and their 111ea11111g. Thu rereordt II o 
de,crtptiw qualum,vtt rc<carch, and the object I.< the b/1/boartl ca111pmg11 of Uegw11 Candidate 
Council (})!'!)) ct111d1datc.< /11 the elector(I/ district of /Jal,. Oma collet·t,011 wa, co11d11c1ed bJ 
docu111e11ta11011 "'"' l,brary research. 

Kata kunci: Bohho, mnkna, budayn bali 

Ab!tral, 
Peueliunn ini bcrusnhn mcmberikun pcnjelusan sccaru ihniah mengeuai fenomeua 

penggunnnn mnda-tnnda budaya Onli pndu bnliho kampnuyc culon anggora DPD RJ d1 daerah 
pemilihnn propinsr Bnli l'odn kampanye pomilu lcgislatif tahuu 20 l4, baliho tetn1> banyak drpilrh 
para caleg '>Obagai media kampauye. Uc,bngai earn dun s1m1cgi dilakukan w1111k mcnank perhatinn 
porn pemilik suurn Snlub 8Ht1111yn dcngnn 111c11rnnfil1kon tnndu-umdn budnyn IJoli pada tamprlan 
baliho.Tujuun pcnelitinn ini ndnlnh untuk mcugctahui bagaunnnu tandu-tanda budaya Bali 
duampilknn padn bahho, dun 1111tk11u dnri tand11-111nda budaya Oali terscbui Pc11cli1m11 i111 bcrsifnt 
deskriprif kualitntif, oltick pcnclitinn udnlnh baliho kampnnye para calcg DPD RI di dncmh 
pcmihhan Dali. Pcngum1>ulnn d1110 dilukukan dc11gn11 cma dokumcmnsi dnn studi pustaka. 

Tnhapan nnalisis: pc111111111 d:ua y1111g bcrhnsil dihimpun dikclompokkan <Inn di1dcn1ifikns, 
untuk membcnkan pcnjcl11snn tcrh11do1> ianda-randn budaya Bali yang ditampilknn, Kcdua, dengnu 
menggunaknn nnnlisis semiotikn untuk mengerahui mnkna yang ierkandung dari pcnggunnnn tnndll· 
tanda budayo iru, Kesimpulnn ynns dihnsilkan bahwn tnnda-tanda budaya Dali trunp1I dalnm 
ilusrrasr, tcks dnn warna bnhho. Maknu ynng muncul dari pcnggunenn tanda-tanda bnda) 11 tcn,cbut 
adalah sebagai pencitrnan diri pam calcg sebagn: orang IJali dcngan rdenuras scrtn mites ) Rnf 
111C11) ertni tanda-mnda 1111. 
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